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INTISARI

PT Sinar Utama Jaya Abadi merupakan supplier yong berperak dalam bidang
persepatuan, salah satunya vang memproduksi sepatu dengon merk Brodo. Pada
saat pelaksanaan magang. permasalahan vang ada di PT Sinar utama Jayva Abadi
yaitu cacat pada spper sepatu boots yang disebabkan oleh menonjolnya pengems.
Tujuan tugas akhir yaitu untuk mengetahul cara meminimalisic tingkat refecr
permukaan mpper vang tidak rata pada vamp, serta memberikan solusi untuk
mengurangi temuan reject tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan
adaloh pengempulan dats primer berupa observasi, wawancara dan dokumentasi
serta pengumpulan data sekunder yakni studi Pustaka. berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan, terdapat permasalahan refect pada proses wpdows
yang menimbulkan permukaan wpper tidak rata. Faktor penyebab terjadinya refec
tersebut dan segi metode yaitu tidak adanya SOP padn proses updown. Sedangkan,
faktor penyebab terjadinya refect tersebut dari segi mesin adalah sering suhu
tekanan mesin wpdewn yang belum sesuai, Kemudisn dani segi material vaitu
menumpuknya material pada komponen vasp. Solusi yang penulis berikan uniuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah ‘membust SOP pada mesin  updown.
melakukan sefting suhu dan tekanan yang sesuai. dan melakukan trearment skiving
pada material toe fox.

Kain Kunct : SOP, updewn, roe hax



ABSTRACT

PT Sinar Utama Javo Abadi is a supplier engaged in shoes, one of which prodiices
shois with the Broda brand. During the internship, the probfem o FT Sinor Utama
Jaya Abadi way a defect in the upper af the boois caused by the protruding tocpuff.
The purpase of the final project s to find owt how {6 minimize the refect rare of an
ureven wpper surface on the vamp, ax well ax provide a selution io reduce the refect
Simdings. The data collection method wsed is primany data collection in the form of
ehservation, interviews and documentation and secomdary data collection, namely
library research. based on the resulis of observations made, there is o reject
problem in the updown process which eauses an uneven upper surfoce. The factor
causing the rejection in ferms of the methad is the absence af standart aperational
production in the apdown process. Meanwhile, the foctor causing the refection in
termy af the engine i the incarrect updown engine pressure femperatire setiing.
Then in terms of material, namely the accumwlation of material in the vamp
componend. The solution that the author gives o salve this problem is b make an
S0P on the updown machine, sef the appropriaie temperature. and pressure, and
perform skiving treatment on the toehoax-material.

Kevwords: SOP, updown, rochox
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada perkembangan dunia industn saat ini, perusahasn akan
melakukan usaha untuk bisa bertahan dan menjaga dengan memperhatikan
kualitas produk. Setiap perusshasn aksn bersaing guna memenuhi
kebutuhan masyarakal yang semakin bermacam-macam salsh satunyva
adalah kebutuhan dalam bidang alas kaki atau sepatu. Menurut {Basuki,
2010). pada swalnya sepatu adalah pelindung kaki. sedangkan kaki adalah
anggota badan yang hidup dan bergerak. dengan bentuk yang asimetris pada
struktur dan gerakan. Sepati memiliki fungsi sebagai pelenghkap berbusana,
melindungi telapak kaki, mengatasi kaki yang abnormal dan dapat
menunjukkan status sosial seseorang.

Perkembangan desain sepatu yang semakin bervariasi sudah
menjadi daya tarik tersendin bagi masyarakat. Mulai dan model, wama
bahkan bahan yang digunakan akan menarik minat masyamkat. Masyarakat
saat ini banyak yang membutuhkan sepatu-model resmi demgan warna yang
netral untuk memenuhi kebutuhan feshion sast bekerja maupun pada saat
menghadiri acara bersifast formal. Sepatu model resmi ada bermacam-
mzcam bentuknya salah satunya adalah sepatu Boots. Sepatu Boois harus
sangat diperhatikan kualitas terutama pada bagian wpper, maka dar itu
setiap perusahaan harus meningkatkan mutu pada produk sepatu yang

dihasilkan agar tercipta produk sepatu yang berkualitas.



PT Sinar Utama Jaya Abadi merupakan perusshaan supplicr yang
berperak pada bidang persepatusn. PT Sinar Utama Java Abadi
memproduksi berbagai macam jenis sepatu dan juga berbagai macam merk
lokal salah satunyn adaloh Brodo vang mengeluarkan artikel sepatu Alpha
Urban Boots. Semua sepatu yang diproduksi ditmbut untuk mempunyai
kualitas vang baik dan menghasilkan produk sepatu yang berkualitas. PT
Smar Utama Jaya Abadi membutubkan penelitian dan pengembangan.
Dimulal dan pembuatan desain pola, proses pemotongan bahan, proses
perakitan sepatu, proses Assemiling, dan proses finiching.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan
kegiatan magang di PT Sinar Utama Jaya Abadi. Ditemukan escat selama
proses produksi antara lain bosgap, overcement, permukaan wpper tidak
rata, eleanliness, dan miss packing. Sedangkan dalam durmsi waktu tertentu
terdapal temuan reject yang cukup banyak yakni permukaan wpper tidak
rata . yang artinys menonjolnya bagian wpper sepatu sehingga terlihat dari
permukann sepatu. Berkaitan dengan hal tersebut perusahaan harus
melakukan perbaikan pada proses perakitan sepatu oleh karena itu pada
tugas akhir im kali im penilis bermaksud uniuk membuat judul
“MEMINIMALISIR MASALAH PERMUKAAN UPPER TIDAK RATA
PADA SEPATU ALPHA URBAN BOOTS BRODO DI PT SINAR

UTAMA JAYA ABADI TANGERANG BANTEN.™



B. Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas. maka
dapat diidentifikasi masalah yang terdapat pada sepatu boots adalah sebagai
benkut:
I. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya permukaan upper tidak rata
padys sepatu Alpha Urban Boos?
2. Bagaimana cara mengatasi cacal permukaan wpper tidak mta  pada
wpper sepatu Alpha Urban Boors?
C. Tujuan kKarva akhlr
Tujuan dari karya akhir ini adalah sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui tahapan alur proses pembuatan sepatu Alpha Urban
Boats di PT Sinar Utama Jaya Abadi.
2. Untuk mengetahui fuktor penyebab tegadinya permukaan wpper tidak
rata pada upper sepatu Alpha Boots,
3. Untuk mengatasi permasalahan terjadinya permukaan upper tidak rata
pada upper sepatu Alpha Urban Boors.
D. Manfaat karyva akhir
Manfaat karva akhir ini adalah sebagai berikut:
I. Bagi penulis
Menambah ilmu pengetibuan dan pengalaman dalam pembuatan
produk vang memiliki nilai fungsional dan berkualitas baik sehingga

dapat melatih skill dalam pemboatan produk.



2. Bagi perusahann
Bagi perusahaan bermanfaat untuk memberikan masukan  dan

pertimbangan khususnya dalam hal mengatasi cacat permukaan upper
tidak rata pada wpper yang berakibat bentuk wpper akan menonjol atau
tidak sesuai standar bentuk wpper sepatu

3. Bagi Politeknik ATK Yogyakaria
Penulisan karyn akhir ini diharapkan dapat berguna sebagai ilmu
pengetahuan dan tambahan informast kepada mahasiswa khususnya
mahasiswa Politeknik ATK Yogvakarta.

4. Bagi pihak Lain
Korya akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai fambahan
informasi bagi pembaca dan pibak-pihak vang berkepentingan terhadap

measalzh yang dibahas:



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu
Menurut Basuki (2013), sepatw adalah poakaian untuk  kaki,
sedangkan kaki adalah angpota badan yang hidup dan bergerak dengan
bentuk yang simetris padn strukiur geraknya. Geraloan koki adaloh gerakan
yang kompleks dan banvak tulang yvong saling berhubungan. Gerakan kaka
adalah gerakan yang kompleks dari banyak tulang yang saling berhubungan.
Oleh karena itu dalam membuat sepatu tidak boleh sembarangan. harus
mengiketl anatomi kaki dan aturan-aturan secara ilmiah serla teknologi
tertentu. sehingga hasil sepatu vang diperoleh dapat tepat dan sesuai serta
enak dipakai pada kaki.

Sepatu awalnya berfungs: sebagal protection of the foot, dalam ari
sepaty sebagai pelindung kaki dan berbagai macam iklim (dingin, panas,
hujan) otaupun rasa sakit akibat menginjok suatu benda tajam atay runcing
seperti batu, kenkil, dun dan lain-lain. Kemudian berubah menjadi salah
satu fungsi pakaian manusia dan juga untuk mengukur derajat atau status
sosial manusin. Alas kaki dipakai sebagar ssrana untuk mencan makan,
berjalan melalui karang-karang vang tajam. padang pasir yang panas dan

tarah yang kasar,



B. Komponen sepatu
Menurut Basuki (2013}, sebuah sepatu merupakan satu anit yvang
terdiri dari beberapa bagian dan komponen yang dirakit menjadi satu,
dengan bentuk dan desain yang bermacam-macam. Dilihat dari letak dan
cara mengerjakannya, maka sepatu dapal dibagi dalam 2 bagian. Yaitu
bagian atas sepati ( shoe upper) dan bagian bawah ( shoe boorom).
1. Bagian atas sepatu
Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu yang terletak disebelah
atas dan merupakan baman sepatu yang melindungi dan menutup
sebelah atas dan samping kaki. Menurut Basuki (2000} atasan sepatu
terdiri dari 2 komponen yaitu vang dan grarter:
a Famp
Vamp merupakan bagian sebelah depan, mulai dan tumpuan
lidah, ke muka sampai pada bagian ujung dengan {foe) menyebar

ke samping berbatasan dengan ujung guarfer,

Gombar 1. Bentuk Famys
{ Sumber: Basuki, 2000))



el

&

b Quarter

Quarfer adalsh komponen sepatu bagian samping dan
belakang, dimulai dan bagian wjung yang berbatasan dengan vamg
sampai dengan bagian tumil, terdin otas guarter o (samping luar)
dan guarter in {samping dalam, Quarier terdapat dua bentuk yakni
sebagai berikut:
I} Ouarter bentuk potongan rendah (fow rap shoe guarter) yaitu

guarter untuk sepatu potongan rendah.

2} Chearier dengan bentuk potongan tinggi (high top shoe quarter)

yaitu guarier untuk sepatu lapangan, foeds, dsh,

Gambar 2. Bentuk (hiarrer
{Sumber: Basuki, 2000)

Bagian bawah sepatu {shoe botiaim)

Menurut Basuki (2000} batusan mengenai bagian bawah (shoe
besttom) adalah baman bawah sepatu vang melindungi dan menjadi alas
telapak kaki, termasuk juga variasi-variasi bentuk komponen yang ada
dan bentuk konstruksinya.

Bagian bawah terdiri dan beberapa komponen sepatu yang

dirnkit menjadi satu, terkecuali pada bagian hak (tumit), apabila



terpisah dari sol lwamya. Bagian ini adalah bagian vang benar-benar

mendapat tekanan dan berat tubuh oleh karena itu bahan-bahan yang

digunakan haruslah lebih tebal dan kuat, berbeda dengan bahan untuk

bagian atas yang lebih tipis, adapun macam-macam komponen bagian

shae bottom diantaranya:

o

Imsole (sol dalam)

Komponen ini adalsh sol yang letaknya paling dalam
(setelah kaki}, yang dibatasi pleh pelapis kaki atau sockiinming. Sol
dalam merupakan fondasi sepatu bentuknya seperti telapak scuan,
tempat untuk meletakkan bagian alas sepatu pada waktu proses
laxting.

Tamsin dtau penguit

Nama lain dan tamsin vaitu shank 3tau erch Sronce yvang
dipasang antara sol luar dan sol dalam gunanya untuk menjaga agar
kedudukan sepatu tetap.

Pengisi {fifler)

Pengisi (fillery adalah komponen bagian atas yong terletak
antara sol luar dan sol dalam yang berguna untuk mengisi ruang
kosong di antara sol Juar dan sol dalam.

Jutsole (5ol luar)

Sol luar adalah komponen sepatu yang terletak di bagian

bawsh dan scbagai alas kaki vang lanpsung bergeseran dan

bersentuhan dengan tanah.



g. Hak (heel)
Komponen ini terbual dan karet cetak. Fungsi dan hak im
adalah menahan sepatu agar tidak licin sewaktu dipakai di
samping itu pemasangan hak harus tepat di belakang., bawah
telapak bagian tumit mumanya untuk menyerasikan kedudukan
sepatu
f.  Tatakan/lapis sol dalam
Nama lain komponen ini adalah seck finming, merupakan
bagian komponen dari insole yang langsung bersentuhan dengan
kaki ferbuat dari kulit kambing/domba disamak dengan bahan
penyamak nabati, [uasnva seluas sol dalam.
3. Komponen pendukung sepatu
Menurut Bastki (2000) terdapat beberapa komponen yang
mendukung vamg dan guarer, berikut ini adalah komponen-komponen
tersebut:
1. Toe Cap
Toe cap adalah komponen sepatu bagian ujung, merupakan

komponen yang berdiri sendin terlepas dar vamp (falf vamp).
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Gambar 3. Bentuk Toe Cap
* (Sumber: Basuki. 2000)

2. Tongue (lidah)
 Tomgue atou lidah adalah komponen atasan sepatu yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dari sebuah vamp (atau
menjadi satu bagian utuh). Bentuknya harus cukup w&mdlpﬂ
melindungi kaki dari gesekan tali sepatu. Gunanya yang lain adalah
nwmhmnmkuyﬂhendn—hmhnmke dalam sepatu. Di samping
s, 1500 calEREIGIb e mOM S Vi M e

Gambar 4. Bentuk Tongue
{Sumber: Basuki, 2000)
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3. Fasing stay
Fasing stay adalah komponen vang dipasang pada bagian
sebelah depan guarter (fop side quarter) yang berfungsi sebagai
pengual.

‘Gambar 5. Bentuk Facing Stay
{(Sumber: Basuki, 2000)

4. Back stay/hack piece/strip
Back stay/back picce/strip adalah komponen sepatu bagian
belakang (tumit), komponen tersebut mempunyai fungsi untuk
mwmmnm-dm querter.

Gambar 6. Bentuk Back Strip
{ Sumber; Basuki, 2000)
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3. Faring‘counter
Faxing/eounter adalah sejenis back stav. fungsinya juga

sebagai penguatl guarfer, vang dipasang pada bagian samping

belakang guarer. Benk desain  fovieg  bermacam-macam

tergantung mode.

C. Sepatu Bools

Menurut Basuki (2013) booes pertama ditemukan di Thebes, kira-
kira 4500 tahun yang lalu. Boors juga ditemukan pada gambar-gambar kuno
dari kehidupan bangsa Etruscan padn abad 16 SM. Bentuk boods adalsh
sepatu yang menutup kaki sampal dengan tumit atau di atasnya

Perkembangan desain sepatu merupakan bagian dari perkembangan
dunia mode. Sepatu merupakan bagian/pelengkap dari penampilan
seseorang, yaite pensmpilan mulai dar wjung ambut (misal: potongan
rambut, topi. dil} sampai pada vjung kaki (sepatu, sandal, kaos kaki, dil)
yvang merupakan kesatuan yang utuh. harmonis dan serasi. Penampilan
tersebut  dipengaruhi  oleh  mode.  sedangkan  mode  selalu
berkembang/dinamis sesuai janannya

Boos adalah sepatu yang tertufup secam keseluruhan dan ada
sebagian model foses yang hanya sampa pergelangan kaki (mata koki),
sampai setengah belis dan ada vang sampai lutol. Bagi para wanita sepatu
ini memiliki karakter yang kuat, berani, mandiri dan anggun. Pada desain
sepatu vang telah diciptakan memiliki bentuk boors dengan ketinggian

bahan menutupi mata kaki. perbedaan model boots pada desain ini terletak
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pada hak yang digunakan serta pola bagian sepatu. Sepatu beeis kebanyakan
miemakai kancing, demikian juga dengan sepatu boods wanita dibuat sampai
menutupi bagian lutut dan dipasang kancing-kancing untuk memegang
koki.

Material .

Menurut Palgunadi {(2008), bahan material yang hendak digunakan
oleh perencana untuk merealisasikan produk merupakan salah satu hal yang
bersifat sungat penting. Pengetahuan dan perencanaan berbagai bahan yang
berkaitan erat dengan proses, sifat dan perilakunyn merupakan salah satu
hal mutlak yang harus dimiliki perencana produk. Dalam perencanaan suatu
produk. aspek bahan memegang peran yang relatif sangat penting. bahkan
tampilan akhir suatu produk bisa sangat dipengaruhi oleh bahan yang dipilih

perencana untuk digunakan dalam rancangannya.

. Toe PuffToe Box (Fengeras ujung)

Menurut Basuki {2013) pengeras ujung adalah komponen vang
dipasang pada bagian ujung sepatu (roe), diletakkan di antam komponen
bagian atas dan pelapis. Komponen penguat pada bagion ujung sepatu (1o )
aniarn wpper dengan ffnning berfungsi menjaga bentuk bagian ujung kak
selama proses pembuatan, menjaga agar bentuk ujung tetap stabil, serta
melindungi bagian ujung kaki bils terkena benda keras (safet). Bahan vang
digunakan dapat dibupt dari vegetable tonmed leather, leather board,
cellwlose comted fanric, polvitirens cooted fabric. dan bahan-bahan

hermaopilastic.
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Menurut Wiryodiningrat (2008) syarat-syarat yang penting untuk
bahan tee puffadalah sebapgai berikut:
I. Cukup tipis, sehingga bentuknya tidak akan kelihatan menembus vamg

dan menyebabkan rasa tidak enak pada saat digunakan,

1

Harus tetap menjaga bagian ujung sepatu.
3. Harus kenyal, tetap kembali seperti semula,
4. Harus bersih, tidak menjadi tempat tumbuhnya bakteri.

Bahan thermoplastic synthetic, sepertl; polvethvlens, polvstyrene
dapat digunaka untuk see puff. Tee pufi hors dapat dilunakkan dengan pana
atau pelarut. Thermoplastic resin dipasang pada bagian ujung vamp dengan
carn dicetak untuk membentuknyn. Alternatif yang lnin, bahan backing
paper coated with revin dapat mentransfer panas ke vamp pada saat dicetak
dengan logam panas.

Menurut Basuki (2013) penguat ujung dipersiapkan dengan di seset
sekeliling selebar 15 mm, pengeras ujung dan pengerss belakang harus
dipasang dengan baik dan dilem pada bagian atas sepatu dan lapis,

- Acceptable Quality Level (AQL)

Menurot, Basoki {2010} AQL sdalah maksimal cacat {dalam

persentase) pada jumlah sampel yang masith dipertimbangkan untuk

diterima sebagai wakil dari rata-ratn standar mutu produksi.
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G, Kualitas
Menurut Basuki (2010), Kualitas adalah suatu permyataan mengenai
keadaan alamiah dan kondisi dari bermacam-macam komponen yang
berbeda, yang membentuk sebush kesatuan wtuh. Sebush barang akan
diterima sesuai dengan lualitas, apabila minimal mempunyai bentuk
penampilan vang sama dan dalam penggunaan paling sedikit juga mencapai
atan melampauwi mutunya, bila dibandingkan dengan standar yang swdah
ada.
H. Pengendallan Mutu
Menurut Assauri (1998), pengendalian dan pengawasan adalah
kegiatan yang dilakukan unfuk menjamin agar produksi vang dilaksanakan
dapat sesuai dengan apa vang direncanakan. Tujuan pengendalian adalah :
a. Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang telah
ditetapkan.
b. Mengusahakan agar biaya inspeksi dopat menjadi sekecil mungkin,
¢. Mengusahakan binya desain dani produksi dan proses menggunakan
mutu produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin.

d. Mengusahakan agar biaya produksi dapa menjadi serendah mungkin.



BAB I
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materl Pelaksanaan Tugas AKhir

Materi yang diamati dalam pelaksanaan tugas akhir ini meliputi
proses perakitan sampai proses finishing pada sepatu oot dan menganalisa
permasalaban untuk mengatasi cacat permukaan wpper tidak rata pada
sepatu Alphn Urban Boots yang di produksi PT Sinar Utama Jaya Abadi

agar muty dari produk yang dihasilkan tetap terjaga.

B. Metode Pelaksansan Tugas AKhir
Metode yang digunakon penulis untuk mempercleh daya vang
dibutuwhkan untuk menentukan solusi yang berkaitan dengan permasakzhan
vang diambil adalah sebagai berikut :
. Metode pengambilan data primer

Pengumpulan data primer mempakan pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara melakukan pengamatan atau pengujian secara
langsung di lapangan atau melpksznakan sebagian pekerjaan sebagai

pembanding. Data primer diperoleh dengan cara;

a. Metode observasi

Metode pengumpulan data observasi menggunakan cam
mengamali dan menganalisa ebjek kajian secara sistematis dengan
mengikuti proses development pembuatan sepatu sampel terutama
dibapian pemasangan bahan pengeras { foe puffitoe hox ) peda upper

di PT Sinar Utama Jaya Abadi. Hal ini bertujuan untuk mengetahu

16
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secara langsung objek yang diamati hingga mempercleh data akhir,
sehingga dapat diketahui faktor penyebab permasalahan dalam
pemasangan bahan pengeras pads upper yang tidak sempurna,
b. Metode inrerview
Metode i dilakukan dengan eara wawancara atau dialog
secars langsung dengan karyawan perusahaan yang berkaitan
dengan objek yang sedang diamati dengan mengetahui lentang
permasalahan yang diajukan. Pada wakiu pelaksanaan magang
penulis mengajukan beberapa pertanyaan pada pihak-pihak vang
bersangkutan.
e Dokumentasi
Metode pengumpulan  data  dilakuksn  dengan  cam
mendokumentasikan langkuh-langkah yong dilokukan padasaat
proses pada bagian dssembling. Dokumentasi dilakukan melalu
pengambilan gombar dengan media kamers vang berhubungan
dengan proses pembuatan sepatu Alpha Urban Boors.
2. Metode pengambilan data sekunder
Data sekunder merupakan sumber datn yang di peroleh dengan
cara membaca, mempelajar dan memahami melalul media cetak
maupun online yang bersumber dari literatur. buku-buku, serta
dokumen. Metode vang digunakan yaitu studi pustaka. Studi pustaka
dilakukan dengan cara membaca literstur yvang berhubungan dengan

proses pemasangan bahan pengeras sepatu guna memperoleh data
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penunjang dalam penyelesaian masalah tentang proses pemasangan roe

puifitoe baox.

Wakiu dan Tempat Felaksanaan Magang

Pelaksanaon kegiatan magang dan pengambilan data vang dilakukan
penulis di PT Sinar Utama Jaya Abadi yang berlangsung selama 3 bulan.
Dengan bukti dikelusrkannya surat pepempatan magang (lampiran) dan
proses pelaksanaan magang terdapat pada [aporan harian mengens kegitan
yang difakukan selama magnag diperusahaan (lampiran).
Waktu ; 14 Januari — 16 April 2022
Tempat @ PT Sinar Utama Jaya Abadi, JI. Raya Pasar Kemis No. 62 Ds.

Sukamantri Kec. Pasar Kemis Tanggerang 15560

Metode Pegolahan Data

Dota vang diperoleh selajuinya diolah menggunakan metode
cksperimen atau percobaan berulang (Repeated Measures Experiment)
untuk memecahkan masalsh tersebut. mengatakan bahwa eksperimen
adalah metode penelitian kuantitatif yang paling ampuh untuk mengetahu

hubungan sebab akibat antara dua vanabel atau lebih.
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E. Tahapan Froses Penyelesalan Masalah

| PENGAMATAN |

!

| IDENTIFIKAS] MASALAH |

!

l PENGUMPULAN DATA |

!

| PENGOLAHAN DATA ]

!

e —

| sows |

Berdasarkan diagram (ahapan proses pelaksananaan Tugas Akhir dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengamatan

Pengamatan adalab teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Pengamotan dilakukan
untuk mengetzhui proses produksi secara langsung. Objek vang diamat
dalam hal ini adalah proses pemasangan pengeras atau bisa juga disebut
dengan foe puffioe box pada wpper sepatu boois yang berpengaruh
terhadap proses akhir sepatu.
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2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dibagian pemasangan pengeras
pada upper, penulis mengidentifikasi maalah yang terjadi pada proses
pemasangan pengeras yang akan berpengaruh terhadap tshapan proses
selanjutnya. [dentifikasi masalah penelitian adalah langkah pertama dan
terpenting dalam proses penelitian.
3. Pengumpuolan Dato
Pengumpulan data adalah tahapan proses untuk memperoleh
datn sebagai pendukung dalam melakukan eksperimen, memberikan
argumen, dll. Setelah dilakukan pengamatan terhadap suatu masalah
vang ada pada sepatu hoofs pada proses pemasangan pengeras upper.
Pengumpulan data dan interaksi dan wawancara terhadap kanawan,
staff, pembimbing serta pihak lain yang bersangkutan dan melakukan
dokumentasi melalui pengambilan gambar maupun data vang diperoleh
di perusahazn dan studi lainnya,
4. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dan perusahaan kemudian diproses dan
diolah menjadi data yong dapot memperkaya pengetahuan pembaca
dengan membuat data yang mudah dipahami. Dalam menganalisis dan
mengolah data yang diperoleh, akan digunakan alst bantu statistik, yaitu
dengan menggunakan diagram pareto dan diagram fish fone. Diagram
pareto digunakan untuk mentukan presentase temuan reject terbanyok

selama periode tertentu. Sedangkan diagram fish bowe digunakan pada
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tahap analisa faktor penyebab masalah untuk mengetahui faktor-faktor

penyebab (sebab) cacal pada permukaan upper yang tidak rta.

. Solusi

Solusi dapat bertujuan untuk memperoleh gembaran dan hasil
penelitian - vang  telsh  diromuskan  dalam  tujusn  penefitian,
membuktikan hipotesis penelitian yang telah diremuskan dan
memperoleh kesimpulan secara umum dan penelitian yang merupakan
kontribusi dalam pengembangan ilmu vang bersangkutan solusi adalah
hasil eksperimen atau percobaan yang ditakukan oleh penulis yang
berisi jawaban penyelesaian masalah sepatu Alpha Urban Boets vang
berkaitan dengan proses pemasangan pengeras pada upper di PT Sinar
Utama Jaya Abadi.
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